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ABSTRAK

Daerah penelitian dibagi menjadi dua yaitu daerah pemetaan geologi berada pada
daerah Selinsing, Kecamatan Gantung, Kabupaten Belitung Timur dan studi khusus pada
area PIT Batubesi Block 3 PT. Timah (Persero) Tbk. Tujuan Penelitian ini adalah
melakukan pemetaan geologi dan menganalisis keamanan lereng tambang yang
rencananya akan dibuka dengan sistem penambangan tambang terbuka. Metode
penelitian yang dilakukan dengan cara Survei Lapangan, Analisa Laboratorium, Kerja
Studio, Metode Studi Khusus yang terdiri dari Pembobotan Rock Mass Rating (RMR),
Slope Mass Rating (SMR), Analisa Kesetimbangan Batas dan Probabilitas. Proses
geologi pada daerah pemetaan terbagi menjadi empat satuan yaitu Perbukitan
Terdenudasi berlereng Miring — Curam, Perbukitan Terdenudasi berlereng datar — miring,
Dataran Aluvial dan Lahan Bekas Tambang Timah. secara stratigrafi terbagi menjadi tiga
satuan batuan yaitu Satuan batupasir Kelapakampit, batulempung Kelapakampit berumur
Permo - Karbon serta Endapan Aluvial. Struktur geologi yang berkembang berupa kekar
yang berarah Baratlaut — Tenggara, Timurlaut - Baratdaya dan Barat - Timur. Sedangkan
daerah studi khusus berdasarkan empat lubang bor di dapatkan nilai FK dan PK pada
GT 01 dan GT 02 menunjukkan pergerakan tanah dapat terjadi dan lereng relatif stabil
sedangkan pada GT 03 dan GT_ 04 menunjukkan hasil pergerakan tanah jarang terjadi
dan lereng stabil.

Kata Kunci : Keamanan Lereng, Metode Kesetimbangan Batas, Metode Probabilitas
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ABSTRACT

The research area is divided into two areas, namely geological mapping in the
Selinsing area, Gantung District, East Belitung Regency and special in the PIT Batubesi
Block 3 area of PT. Timah (Persero) Tbk. The purpose of this study is to conduct
geological mapping and analyze the risk of mine slope security which is planned to be
opened with an open pit mining system. The research method was carried out by Field
Survey, Laboratory Analysis, Studio Work, Special Study Methods consisting of
Weighting of Rock Mass Rating (RMR), Slope Mass Rating (SMR), Boundary
Equilibrium Analysis and Probability. The process that develops mapping area is divided
into four units, namely the Sloping Slope of the Sloping Slope, the Slope of the Sloping
Hills, the sloping slopes, the Alluvial Plains and Former Tin Mining Land. Stratigraphy
is divided into three rock units, namely the Sandstone Unit, Claystone Unit of the old
Permo-Carbon and Alluvial Deposits. The developing geological structure is in the form
of a muscular north-west direction - Southeast, Northeast - Southwest and West - East.
Whereas study area based four boreholes the FK values and final PK on GT 01 and
GT_02 show that ground movements can occur and the slopes are relatively stable while
those in GT 03 and GT 04 show results of rare earth movements and stable slopes.

Keywords : Slope Security, Boundary Equilibrium Methods, Probability Methods
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Belitung merupakan suatu pulau yang dilalui oleh jalur timah Asia. Jalur
ini membawa mineral timah disepanjang Pulau Karimun, Kundur, Singkep, Bangka,
Belitung, dan Karimata yang berarah baratlaut — tenggara. Timah merupakan suatu
mineral yang ekonomis dan berguna dalam banyak hal sehingga membuat permintaan
akan timah semakin meningkat. Salah satu perusahaan yang melakukan penambangan
timah adalah PT. Timah (Persero) Thk dengan sistem tambang terbuka. Sistem tambang
terbuka ini memiliki resiko terjadinya suatu longsoran yang rentan dikarenakan adanya
faktor dari dalam maupun dari luar.

Permasalahan yang umum terjadi pada tambang terbuka adalah tidak stabilnya
lereng tambang dan kurang optimalnya penambangan sehingga dapat membahayakan
keselamatan para pekerja dan menurunnya produktivitas penambangan. Ketidakstabilan
lereng dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti geometri lereng, stuktur batuan, sifat
fisik dan mekanik batuan (Karyono, 2004). Untuk mengatasi ketidakstabilan lereng di
dalam penambangan maka diperlukan suatu perencanaan yang matang meliputi
pembuatan design lereng untuk mendapatkan gambaran lereng yang stabil dinyatakan
dengan faktor keamanan (FK) dan menghitung probabilitas kelongsoran (PK). Semakin
besar nilai fk maka lereng akan semakin stabil sedangkan semakin besar nilai pk maka
akan semakin tinggi terjadinya longsoran.

Berdasarkan uraian mengenai mineral timah dan faktor yang mempengaruhi
dalam penambangan timah, maka perlu dilakukannya kajian penelitian berupa Geologi
Desa Selinsing dan Analisis Kemanan Lereng Terhadap Rencana Tambang Terbuka Desa
Burungmandi Kabupaten Belitung Timur serta melakukan pemetaan geologi di daerah
Selumar.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian dan penyusunan laporan tugas akhir ini dimaksudkan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan S1 (Strata-1) pada Program Studi Teknik Geologi
Universitas Sriwijaya Palembang. Tujuan lainnya dari penelitian ini adalah untuk
menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu baik secara teori
maupun praktek ke dalam dunia kerja. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui kondisi geomorfologi daerah pemetaan geologi.
Mengetahui urut — urutan stratigrafi daerah pemetaan geologi.
Mengetahui struktur geologi yang berkembang pada daerah pemetaan geologi.
Mengetahui dan memahami sejarah geologi pada daerah pemetaan.
Menghitung nilai fk berdasarkan data pemboran geomekanika dan analisa kestabilan
lereng.
6. Menghitung nilai pk berdasarkan parameter masukkan yang didapatkan dari hasil

analisa laboratorium sifat fisik mekanik batuan.
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1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan penting yang belum dirumuskan adalah :
Bagaimana proses geomorfologi dan bentuk lahan pada daerah pemetaan geologi?
Bagaimana urut — urutan pengendapan stratigrafi daerah pemetaan geologi?
Bagaimana struktur geologi yang berkembang pada daerah pemetaan geologi?
Bagaimana interpretasi sejarah geologi pada daerah pemetaan?
Bagaimana model lereng yang stabil untuk ditambang dilihat dari nilai fk?
Bagaimana pengaruh nilai pk di dalam memprediksikan longsoran?

I

1.4 Batasan Masalah

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada 2 lokasi yang berbeda yaitu lokasi
pemetaan geologi berada pada daerah Selinsing, Kecamatan Gantung, Kabupaten
Belitung Timur dan studi khusus berada pada daerah Batubesi, Kecamatan Damar,
Kabupaten Belitung Timur. Batasan masalah pada pemetaan geologi berfokus pada
daerah pemetaan geologi dengan luas 5 km x 5 km dengan skala 1 : 10.000 dan aspek —
aspek geologi seperti stratigrafi, struktur geologi, aktivitas tektonik, dan sejarah geologi.
Pada studi khusus mengarah kepada perhitungan data pemboran geoteknik untuk
mendapatkan nilai Rock Mass Rating (RMR) dan Slope Mass Rating (SMR) kemudian
dilakukan pemodelan lereng tambang. Kondisi lapangan daerah studi khusus ini baru
dilakukan pemboran di beberapa titik dan belum dilakukannya penambangan.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi 2 aspek yaitu aspek administratif dan
aspek geografis. Secara administratif, lokasi penelitian berada pada daerah Selinsing
Kecamatan Gantung, Kabupaten Belitung Timur untuk wilayah pemetaan dan daerah
Batubesi, Kecamatan Damar, Kabupaten Belitung Timur untuk wilayah studi khusus
berada pada wilayah izin usaha pertambangan (WIUP) PT. Timah (Persero) Thk yang
keduanya berada pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang digambarkan pada
Gambar 1.1. Rute yang ditempuh untuk sampai ke lokasi melalui jalur udara dan jalur
darat. Jalur udara dengan rute penerbangan dari kota Pangkalpinang ke Tanjungpandan
dengan waktu 45 menit. Kemudian dari Tanjungpandan ke Selinsing melalui jalur darat
dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dengan waktu 60 menit untuk sampai pada
lokasi pemetaan. Lokasi studi khusus ditempuh dari lokasi pemetaan menggunakan motor
dengan waktu 60 menit.

Secara geografis lokasi penelitian berada pada 2° 54’ 20.507” — 2° 57° 4.815” LS
dan 108° 10 20.49” — 108° 13 5.829” BT dengan luasan wilayah 25 Km? (5 km x 5 km).
Daerah penelitian merupakan daerah dataran rendah dan perbukitan dengan ketinggian 0
— 175 m di atas permukaan laut. Sedangkan daerah studi khusus berada pada 2° 46’
58.142” —2°47° 12.321” LS dan 108° 14’ 29.438” — 108° 14’ 44.288” BT dengan luasan
0,2 Km?2.
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Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Penelitian
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